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1.1 Latar Belakang

Rumah sakit merupakan instansi yang memberikan pelayanan kesehatan
bagi masyarakat. Salah satu pelayanan yang di berikan adalah pelayanan di
Instalasi Radiologi. Pemeriksaan di sini bertujuan untuk membantu dokter
dalam upaya mendiagnosis dan mengobati penyakit dengan memberi
informasi dari hasil tes radiologi yang tepat waktu dan dapat diandalkan
(Nurvan, Wardani and Palupi, 2023).

Salah satu pemeriksaan radiologi adalah pemeriksaan pada ekstremitas.
Pemeriksaan radiografi ekstremitas bawah merupakan salah satu prosedur
radiologi yang dilakukan di rumah sakit. Salah satu tekniknya adalah
radiografi artikulasio talokruralis atau amkle joint, yaitu pemeriksaan pada
area pergelangan kaki menggunakan pesawat sinar-x. Teknik ini
menghasilkan citra yang mencakup tulang tibia, fibula, talus, jaringan lunak,
serta dapat mendeteksi adanya kelainan lainnya (Fatimah and Setiawan,
2020).

Ankle joint atau yang biasa disebut sendi pergelangan kaki adalah sendi
sinovial berengsel yang dibentuk oleh artikulasi tulang talus, tibia, dan fibula.
Faset artikular maleolus lateral (tonjolan tulang pada fibula bawah)
membentuk batas laferal sendi pergelangan kaki sementara faset artikular
maleolus medial (tonjolan tulang pada fibia bawah) membentuk batas medial
sendi. Bagian superior sendi pergelangan kaki terbentuk dari permukaan
artikular inferior tibia dan tepi superior talus. Bersama-sama, ketiga batas ini
membentuk mortise pergelangan kaki. 7alus berartikulasi di bagian bawah
dengan kalkaneus dan di bagian depan dengan navicular (Manganaro and
Alsayouri, 2023).

Tumor yang menyerang kaki dapat secara umum dikategorikan menjadi
dua kelompok utama yaitu jinak dan ganas. Tumor ganas dibagi lagi menjadi

soft tissue tumor, tumor tulang primer, dan lesi metastasis (Ajit Singh ef al.,



2024). Tumor dapat timbul karena proliferasi dari sel yang tidak terkendali
dan sangat cepat. Terdiri dari neoplasma besar dan heterogen. Tumor jaringan
lunak atau soft tissue fumor dapat bersifat jinak maupun ganas, dan tumor
jaringan lunak jinak lebih umum ditemukan daripada tumor ganas dengan
perbandingan 100:1 (Krisna Ariadi, Yuda Astina and Supriyani, 2022).

Soft tissue tumor biasanya terjadi secara tidak terduga, salah satu cara
untuk mengetahui penyebabnya yaitu dengan pemeriksaan radiologi seperti
radiografi konvensional. Pemeriksaan radiografi konvensional ankle joint
merupakan salah satu pemeriksaan penunjang dengan sinar-x untuk melihat
kelainan yang ada di area ankle. Pemeriksaan radiografi ankle joint mencakup
beberapa proyeksi rutin, yaitu anteroposterior (AP), AP mortise, dan lateral
(Lampignano & Kendrick, 2018).

Menurut hasil observasi awal pada bulan Desember 2024, penulis
mengamati bahwa pemeriksaan radiografi ankle joint pada kasus soft tissue
tumor di Instalasi Radiologi RSI Sultan Agung Semarang menggunakan
proyeksi anteroposterior (AP), lateral, dan poyeksi tambahan calcaneus axial
plantodorsal. Penambahan proyeksi calcaneus axial plantodorsal dilakukan
jika ada klinis tertentu saja, misalnya soft tissue tumor. Proyeksi tambahan
calcaneus axial plantodorsal dapat mengevaluasi jaringan dan tulang yang
tidak dapat terlihat dari posisi ankle joint AP dan lateral sehingga apabila ada
metastasis dapat dideteksi lebih awal. Sedangkan menurut Standar Prosedur
Operasional (SPO) di Instalasi Radiologi RSI Sultan Agung Semarang
proyeksi yang digunakan pada pemeriksaan ankle joint adalah proyeksi
anteroposterior (AP) dan lateral.

Berdasarkan perbedaan tersebut, penulis ingin mengkaji lebih lanjut
dalam Karya Tulis Ilmiah dengan judul "TEKNIK PEMERIKSAAN
RADIOGRAFI ANKLE JOINT PADA KASUS SOFT TISSUE TUMOR
DI INSTALASI RADIOLOGI RSI SULTAN AGUNG SEMARANG."



1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana teknik pemeriksaan radiografi ankle joint pada kasus soft
tissue tumor di Instalasi Radiologi RSI Sultan Agung Semarang?

1.2.2 Mengapa pada pemeriksaan radiografi ankle joint pada kasus soft tissue
tumor di Instalasi Radiologi RSI Sultan Agung Semarang menggunakan
proyeksi tambahan calcaneus axial plantodorsal?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Untuk mengetahui teknik pemeriksaan radiografi ankle joint pada kasus
soft tissue tumor di Instalasi Radiologi RSI Sultan Agung Semarang.

1.3.2 Untuk mengetahui alasan pemeriksaan radiografi ankle joint pada kasus
soft tissue tumor di Instalasi Radiologi RSI Sultan Agung Semarang

menggunakan proyeksi tambahan calcaneus axial plantodorsal.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan tambahan bagi
pembaca, terutama pada mahasiswa radiologi dan peneliti mengenai
teknik pemeriksaan radiografi ankle joint pada kasus soft tissue tumor.
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan
untuk rumah sakit dan mahasiswa radiologi dalam melakukan

pemeriksaan radiografi amkle joint pada kasus soft tissue tumor.



1.1 Keaslian Penelitian

Karya Tulis Ilmiah yang berjudul Teknik Pemeriksaan Radiografi Ankle

Joint Pada Kasus Soft Tissue Tumor di Instalasi Radiologi RSI Sultan Agung

Semarang belum pernah dilakukan, namun ada beberapa penulisan yang

pernah dilakukan oleh penelitian lain, yaitu :

Tabel 1. 1 Penelitian dan jurnal yang terkait dengan Teknik Pemeriksaan

Radiografi Ankle Joint Pada Kasus Soft Tissue Tumor Di Instalasi Radiologi

RSI Sultan Agung Semarang.
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